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Abstrak

Latar Belakang : Kesehatan gigi dan mulut merupakan penunjang tercapainya kesehatan tubuh yang
optimal. Penting untuk melakukan kunjungan ke dokter gigi secara berkala, setidaknya minimal 6 bulan
sekali. Kunjungan ke dokter gigi dilakukan untuk mengetahui keadaan dan kelainan pada rongga mulut sejak
dini. Pengetahuan dan sikap kebersihan mulut yang lebih baik ditemukan pada siswa SMA vyang
mengunjungi dokter gigi secara teratur yang mungkin dapat dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan mulut
tingkat individu dan motivasi yang diterima oleh mereka. Pengetahuan yang mereka miliki tentang
kesehatan gigi dan mulut bisa didapatkan dari berbagai sumber salah satunya pendidikan di sekolah. Data
Riset Kesehatan Dasar Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2018 proporsi masalah gigi dan mulut di Kota
Balikpapan sebesar 61,69%, tetapi yang menjalani perawatan tenaga medis gigi sebesar 19,21%. Tujuan :
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap
sikap kunjungan ke dokter gigi pada siswa SMA Negeri 1 Balikpapan. Metode : Jenis penelitian ini adalah
penelitian observasional analitik kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified
random sampling. Responden penelitian ini berasal dari siswa SMA Negeri 1 Balikpapan dengan responden
sebanyak 318 sampel. Penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan dan sikap. Data hasil penelitian
kemudian dianalisis dengan menggunakan IBM SPSS 23. Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 154 siswa (48,4%) dalam kategori baik dan sikap kunjungan ke
dokter gigi 298 siswa (93,7%) dalam kategori baik. Kesimpulan : Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap sikap kunjungan ke dokter gigi pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan (p = 0,000).

Kata Kunci: Kesehatan gigi dan mulut, kunjungan ke dokter gigi, pengetahuan, sikap.

Abstract

Background : Dental and oral health is a supporter of achieving optimal body health. It is important to make
regular visits to the dentist, at least every 6 months. Visits to the dentist are carried out to determine the
condition and abnormalities in the oral cavity from an early age. Better oral hygiene knowledge and
attitudes were found in high school students who visited the dentist regularly which may be influenced by
individual level oral health education and motivation received by them. The knowledge they have about
dental and oral health can be obtained from various sources, one of which is education at school. Based on
Basic Health Research Data for East Kalimantan Province in 2018 the proportion of dental and oral problems
in Balikpapan City was 61.69%, but those who underwent dental medical treatment were 19.21%. Objective
: The purpose of this study was to determine the effect of oral health knowledge on the attitude of visiting
the dentist in SMA Negeri 1 Balikpapan students. Methods : This type of research is a quantitative analytic
observational study with a proportionate stratified random sampling technique. Respondents of this study
came from students of SMA Negeri 1 Balikpapan with 318 samples of respondents. Results : This study used
a knowledge and attitude questionnaire. The results of this study showed that knowledge of dental and oral
health was 48.4% of 154 students in the good category and 93.7% of 298 students attitudes to visiting the
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dentist were in good category. Conclusion :There is an effect of oral health knowledge on the attitude of
visiting the dentist in SMA Negeri 1 Balikpapan students (p = 0.000).

Keywords: Attitude, Dental health, Dental visit, Knowledge.

PENDAHULUAN

Kesehatan penting artinya bagi
kehidupan setiap orang, karena
kesehatan dapat mempengaruhi kualitas
sumber daya manusia. Kondisi tubuh
yang sehat akan mempengaruhi
produktivitas sehari-hari Kesehatan
umum tidak dapat dicapai atau
dipertahankan tanpa kesehatan mulut.
Mulut dianggap sebagai cermin tubuh

dan pintu gerbang menuju kesehatan

yang baik (1).

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kunjungan gigi
secara teratur merupakan perilaku yang
dapat meningkatkan kesehatan juga
dikaitkan dengan perilaku peningkatan
kesehatan  lainnya (2). Menurut
penelitian yang dilakukan Maharani,
tingkat kebutuhan masyarakat Indonesia
akan kesehatan gigi dan mulut sebesar
2,28%. Bahkan yang menggunakan
layanan kesehatan gigi hanya sebesar
0,74% (3). Pengetahuan dan sikap
kebersihan mulut vyang lebih baik
ditemukan pada siswa yang mengunjungi

dokter gigi secara teratur yang mungkin

disebabkan oleh pendidikan kesehatan

mulut tingkat individu dan motivasi yang

diterima oleh mereka (4).

Menurut Riskesdas 2018
berdasarkan angka pendidikan, semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang
maka akan semakin rendah proporsi
masalah gigi dan mulut. Pada tingkat
pendidikan SMA/MA proporsi masalah
gigi dan mulut yang ada di Indonesia
sebesar 55,9% dengan menerima
perawatan dari tenaga medis gigi
sebesar 12,5%. Sedangkan berdasarkan
kelompok umur proporsi masalah gigi
dan mulut kelompok umur 15-24 tahun
memiliki angka 51,9% dengan menerima
perawatan medis gigi sebesar 8,7%.
Untuk proporsi masalah gigi dan mulut di
Kalimantan Timur sebesar 61,5% dengan
menerima perawatan dari tenaga medis
gigi sebesar 13,8%. Sedangkan
berdasarkan kelompok umur proporsi
masalah gigi dan mulut kelompok umur
15-24 tahun sebesar 62,45% dengan
menerima perawatan gigi dari tenaga
medis sebesar 15,21%. Lalu, proposi
masalah gigi dan mulut di Kota
Balikpapan sebesar 61,69% dengan

menerima perawatan dari tenaga medis
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gigi sebesar 19,21% (5).

Alasan peneliti melakukan
penelitian di SMA Negeri 1 Balikpapan
adalah berdasarkan banyaknya jumlah
siswa yoral healthang tidak melakukan
perawatan rutin ke dokter gigi setiap 6
bulan sekali. Karena kunjungan ke dokter
gigi diupayakan secara berkala
setidaknya minimal 6 bulan sekali (6).
Beberapa penelitian tentang
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
telah dilakukan sebelumnya, namun
belum ada penelitian yang dapat
mewakili pengaruh pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut terhadap
kunjungan ke dokter gigi. Serta belum
ada penelitian sebelumnya tentang hal
tersebut di kalangan siswa SMA Negeri 1
Balikpapan. Didasari oleh latar belakang
tersebut peneliti memiliki minat dan
ketertarikan untuk melihat bagaimana
pengaruh pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut terhadap sikap kunjungan ke

dokter gigi pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan metode
observasional analitik. Desain penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif

dengan pendekatan cross sectional.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Balikpapan. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 1 Balikpapan
angkatan 2019-2021 dengan total
populasi  sebanyak  1.290  siswa.
Sedangkan sampel pada penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa siswa SMA
Negeri 1 Balikpapan angkatan 2019-
2021 yang memenuhi kriteria inklusi.
Dengan kriteria inklusi Siswa/i SMA
Negeri 1 Balikpapan yang pernah
mendapatkan pengetahuan mengenai
kesehatan gigi dan mulut, pernah
berkunjung ke dokter gigi dan bersedia
menandatangani informed consent dan
mengisi kuesioner dengan lengkap.
Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan kuesioner. Seluruh siswa
yang memenuhi kriteria inklusi dan
bersedia menjadi responden penelitian
diberikan informed consent dan mengisi
pilihan bersedia pada laman awal
Google form. Pengumpulan data
kuesioner online dilakukan hingga
jumlah sampel minimal terpenuhi. Data
hasil penelitian  kemudian  diolah
menggunakan software SPSS Statistics
23 dan dilakukan analisis dengan

menggunakan uji regresi linier
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sederhana untuk melihat pengaruh
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
data karakteristik responden penelitian
yang telah mengisi kuesioner dengan
lengkap dan sesuai dengan kriteria
inklusi  dan  eksklusi.  Tabel 1
menunjukkan usia responden yang
memiliki usia 15 tahun sebanyak 45
orang (14,2%), responden yang memiliki
usia 16 tahun sebanyak 100 orang
(31,4%), responden yang memiliki usia
17 tahun sebanyak 93 orang (29,2%),

responden yang memiliki usia 18 tahun

terhadap sikap kunjungan ke dokter gigi
pada siswa SMA Negeri 1 Balikpapan.

sebanyak 80 orang (25,2%). Tabel 2
menunjukkan distribusi jenis kelamin
laki-laki dari siswa SMA Negeri 1
Balikpapan lebih sedikit yaitu sebanyak
85 orang (26,7%) dibandingkan dengan
jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
233 orang (73,3%). Tabel 3 berdasarkan
angkatannya didapatkan responden
dengan angkatan 2019 sebanyak 105
orang (33,0%), angkatan 2020 sebanyak
103 orang (32,4%), angkatan 2021
sebanyak 110 orang (34,6%).

Tabel 1. Karakteristik siswa SMA Negeri 1 Balikpapan berdasarkan usia

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
15 tahun 45 14,2
16 tahun 100 314
17 tahun 93 29,2
18 tahun 80 25,2
Total 318 100

Tabel 2. Karakteristik Siswa SMA Negeri 1 Balikpapan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Laki-laki 85 26,7
Perempuan 233 73,3
Total 318 100
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Tabel 3. Karakteristik siswa SMA Negeri 1 Balikpapan Berdasarkan Angkatan

Angkatan Frekuensi (n) Persentase (%)

2019 105 33,0

2020 103 32,4

2021 110 34,6

Total 318 100
Penelitian ini dilakukan pada pengetahuan kurang. Dan diperoleh dua
bulan April 2022 di SMA Negeri 1 kategori untuk  gambaran sikap
Balikpapan. Berdasarkan dari hasil kunjungan ke dokter gigi pada siswa SMA
penelitian ini diperoleh tiga kategori Negeri 1 Balikpapan vyaitu baik dan
untuk gambaran pengetahuan kesehatan kurang baik. Pada penelitian ini

gigi dan mulut pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan vyaitu baik, cukup dan kurang.
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 318 responden yang mengisi
kuesioner terdapat 154 siswa dengan
persentase 48,4% memiliki pengetahuan
baik, 99 siswa dengan persentase 31,1%
memiliki pengetahuan cukup dan 65

siswa dengan persentase 20,4% memiliki

menunjukkan bahwa dari 318 responden
yang mengisi kuesioner terdapat 298
siswa dengan persentase 93,7% memiliki
sikap baik dan 20 siswa dengan
persentase 6,3% memiliki sikap kurang
baik. Hasil pengumpulan data pada
penelitian ini diperoleh melalui pengisian
kuesioner, kemudian didapatkan hasil

yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa SMA Negeri 1 Balikpapan bulan April

2022

Pengetahuan Kesehatan

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Gigi dan Mulut
Baik 154 48,4
Cukup 99 31,1
Kurang 65 20,4
Total 318 100
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
pada siswa SMA Negeri 1 Balikpapan
yaitu 154 siswa (48,4%) dengan kategori
baik, 99 siswa (31,1%) dengan kategori
cukup dan 65 siswa (20,4%) dengan
kategori kurang.

Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gede et al (2013) mendapatkan bahwa
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
dengan persentase 60,8% sebanyak 107
responden memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi. Hal ini kemungkinan karena
anak pada usia SMA sudah memiliki
pengetahuan vyang luas tentang
kebersihan gigi dan mulut sehingga
mereka mengetahui cara untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulutnya dengan
baik pula (7). Pengetahuan kesehatan
mulut dianggap penting untuk
mengembangkan perilaku sehat, dan
telah terbukti adanya hubungan antara
peningkatan pengetahuan dan
kesehatan mulut yang lebih baik. Praktik
terkait kesehatan yang optimal lebih
mungkin diambil jika individu merasakan
kontrol yang lebih baik atas kesehatan

dengan pemahaman vyang lebih baik

tentang penyakit dan etiologinya (4).

Usia sekolah merupakan tahap
yang sangat penting dalam
perkembangan individu. Siswa
menghabiskan sebagian besar waktu
mereka di sekolah dengan guru; oleh
karena itu, pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan masa depan dan untuk
memelihara potensi tersembunyi
diperoleh selama tahun-tahun sekolah.
Pendidikan tidak hanya memberdayakan
siswa untuk membedakan antara yang
bermanfaat dari yang berbahaya tetapi
juga membantu dalam peningkatan
pengetahuan serta praktik gaya hidup.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang teknik
menyikat gigi yang benar; namun,
kepatuhan terhadap standar emas ini
buruk. Hal ini sejalan dengan penelitian
Bamigboye dan Akande dalam studi
mereka tentang status kebersihan mulut
siswa sekolah menengah di Osogbo.
Lebih dari separuh siswa memberikan
sumber pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut dari orang tua. Ini bertentangan
dengan temuan Saadu et al. dimana

siswa mendapatkan sumber dari guru

mereka. Karena luasnya pengetahuan
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yang mereka miliki dan
kuantitas/kualitas waktu yang mereka
habiskan bersama siswa dan status
mereka sebagai panutan diharapkan
memiliki pengaruh yang lebih besar pada
siswa mereka daripada yang lain. Oleh
karena itu, penelitian ini menyarankan
perlunya mendorong guru sebagai
sumber pengetahuan kesehatan mulut
kepada siswa mereka.
Efektivitas

peningkatan

pengetahuan berubah menjadi
perubahan perilaku yang sebenarnya
sangat luas. Telah diterima secara luas
bahwa pengetahuan saja belum tentu

mengembangkan sikap positif atau

perubahan perilaku. Oleh karena itu,
pengetahuan dalam hubungannya
dengan faktor eksternal lainnya seperti
situasi  keluarga, pengaruh teman
sebaya, adat istiadat dan nilai budaya
setempat, pengaruh  sosial, dan
ketersediaan sumber daya diperlukan
untuk mempengaruhi perilaku. Oleh
karena itu, sulit untuk mengharapkan
pemberian pengetahuan saja dapat
membawa keuntungan kesehatan yang
dibutuhkan. Pengetahuan dapat diterima
dan dipertahankan selama bertahun-
tahun melalui program pendidikan yang

terstruktur dengan baik untuk

mempengaruhi perilaku (8).

Tabel 5. Distribusi Sikap Kunjungan ke Dokter Gigi pada Siswa SMA Negeri 1 Balikpapan Bulan April 2022

Sikap Kunjungan ke

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Dokter Gigi
Baik 93,7
Kurang Baik 6,3
Total 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan
sikap kunjungan ke dokter gigi siswa
SMA Negeri 1 Balikpapan yaitu 298 siswa
(93,7%) dengan kategori baik dan 20
siswa (6,3%) dengan kategori kurang
baik. Hasil dari penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Blaggana (2016) mendapatkan bahwa
sebagian  besar subjek  penelitian
memiliki  kunjungan gigi yang tidak
teratur dengan persentase 48%. Dan
sebagian besar responden menyadari

pentingnya perawatan gigi secara rutin

dengan persentase 77%. Beberapa
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temuan dalam penelitian ini mungkin
menawarkan penjelasan untuk
kunjungan ke dokter gigi yang tidak
teratur. Sebagian besar responden tidak
hadir atau tidak suka mengunjungi
dokter gigi karena takut jarum dengan
persentase 34% atau takut merasakan
nyeri dengan persentase 38%. Frekuensi
kunjungan ke dokter gigi juga ditentukan
oleh orang tua dari anak-anak ini dan
sikap kunjungan gigi yang ditunjukkan
oleh orang tua mungkin juga
berpengaruh terhadap anaknya. Dengan
demikian, orang tua juga harus
memahami mengapa penting untuk
membawa anak-anak untuk pemeriksaan
gigi rutin (4).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jaber et al
(2017) bahwa sikap siswa tentang
kesehatan gigi dan mulut beragam.
Sebagian besar siswa menganggap
kunjungan ke dokter gigi diperlukan
dengan persentase 81,5%. Hasil lainnya
menunjukkan bahwa siswa mengunjungi
dokter gigi hanya ketika mereka memiliki
masalah gigi dengan persentase 33,9%.
Dapat diartikan sebagai rasa sakit adalah

faktor yang paling penting untuk

mengunjungi dokter gigi. Sejauh alasan

untuk tidak mengunjungi dokter gigi,
responden tidak mengalami nyeri pada
gigi dengan persentase 42,3%. Alasan
lain untuk tidak mengunjungi dokter gigi
jadwal padat dengan persentase 22,0%,
biaya pengobatan tinggi dengan
persentase 15,9% dan takut jarum gigi
11,0% (9).

Berdasarkan dari hasi penelitian
ini diperoleh hasil analisis pengaruh
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
terhadap sikap kunjungan ke dokter gigi
pada siswa SMA Negeri 1 Balikpapan
bahwa siswa memiliki pengetahuan
kesehatan gigi dan mulut dalam kategori
baik dengan persentase 48,4% dan sikap
kunjungan ke dokter gigi dalam kategori
baik dengan persentase 93,7%. Setelah
dilakukan analisis regresi linier
sederhana (p<0,05) didapatkan hasil uji
0,000. Dari nilai tersebut didapatkan
hasil uji < dari nilai p, sehingga dapat
disimpulkan bahawa terdapat pengaruh
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
terhadap sikap kunjungan ke dokter gigi
pada siswa SMA Negeri 1 Balikpapan.

Pengetahuan dan praktik
kebersihan mulut vyang lebih baik
ditemukan pada siswa yang mengunjungi

dokter gigi secara teratur yang mungkin
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disebabkan oleh pendidikan kesehatan
gigi dan mulut tingkat individu yang
diterima oleh mereka. Pendidikan
kesehatan gigi harus dimasukkan ke
dalam kurikulum sekolah yang ada.
Program kesehatan gigi pendidikan dan
berbagai kegiatan harus terstruktur
dalam sedemikian rupa untuk
mendapatkan minat siswa dan
memperoleh prioritas penerimaan sosial.
Tujuannya adalah untuk
mempertahankan tingkat penerimaan itu
sepanjang hidup siswa. Itu program
pendidikan dengan demikian harus
memotivasi, bersemangat, dan sangat
cocok dengan bakat belajar yang
ditetapkan oleh anak di setiap jenjang
pendidikan (4).

Kesehatan pribadi penting dalam
individu untuk pemeliharaan kesehatan
umum atau kesehatan total tubuh dan
ini tergantung sampai batas tertentu
pada perilaku kesehatan mulut. Banyak
penyakit sistemik terkait dengan kondisi
mulut dan dengan demikian kesehatan
umum memerlukan upaya baik medis
maupun gigi ahli kesehatan. Para tenaga
profesional kesehatan gigi dapat
memainkan peran penting dalam

pendidikan kesehatan mulut pasien,

keluarga, dan teman mereka; dan juga di
tingkat masyarakat. Namun, tenaga
kesehatan berperan sebagai pendidik
kesehatan gigi dan mulut, yaitu: penting
untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku terhadap kesehatan

gigi dan mulut (10).

KESIMPULAN
Pengetahuan kesehatan gigi dan

mulut pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan sebesar 48,4% dalam
kategori baik, sebesar 31,1% dalam
kategori cukup, dan sebesar 20,4%
dalam kategori kurang. Sikap kunjungan
ke dokter gigi pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan sebesar 93,7% dalam
kategori baik dan sebesar 6,3% dalam
kategori kurang baik. Sehingga terdapat
pengaruh pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut terhadap sikap kunjungan ke
dokter gigi pada siswa SMA Negeri 1
Balikpapan (p = 0,000).
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